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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan gaya bahasa dan makna dalam cerita
rakyat masyarakat desa Aur Gading kecamatan batin XXIV.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan
pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Sumber data penelitian ini ialah ketua
adat desa Aur Gading yang tinggal di desa Aur Gading dan mengetahui mengenai cerita
rakyat desa Aur Gading. Tehnik yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik simak
libat cakap, teknik rekam, dan teknik catat. penelitian ini pengecekan keabsahan data
menggunakan teknik triangulasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemerolehan gaya bahasa dan makna dalam
cerita rakyat masyarakat desa Aur Gading kecamatan Batin XXIV berupa (1 ) gaya bahasa
perbandingan yaitu gaya Alegori yang berarti cerita yang dikisahkan dalam bentuk lambang-
lambang (2) gaya bahasa pertentangan yaitu Hiperbola yang berarti yang mengandung
pernyataan yang berlebih-lebihan, (3) gaya bahasa perulangan yaitu Epizeukis yang berarti
gaya bahasa yang bersifat langsung, yaitu kata yang ditekankan atau yang dipentingkan
diulang beberapa kali berturut-turut.

Sedangkan makna cerita rakyat dapat diperoleh setelah mengetahui gaya bahasa yaitu
makna leksikal adalah makna unsur-unsur bahasa (leksem) sebagai lambang benda, peristiwa,
objek, dan lain-lain. Makna leksikal ini terdapat dua bagian yaitu makna langsung yang
berarti makna kata atau leksem yang didasarkan atas penunjukkan yang langsung (lugas)
pada suatu hal atau objek di luar bahasa. Makna langsung ini dibagi menjadi makna luas
umum dan makna sempit khusus dan makna kiasan Makna kiasan atau asosiatif adalah
makna kata atau leksem yang didasarkan atas perasaan atau pikiran yang timbul pada
penyapa dan pesapa. Makna ini muncul akibat asosiasi perasaan pemakai bahasa terhadap
leksem yag dilafalkan atau yang didengarnya.



